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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya,
Shalawat serta Salam tidak lupa kami panjatkan ke pangkuan Nabi Muhammad
SAW, sehingga lembaga penjaminan mutu IAIN Lhokseumawe telah dapat
menyelesaikan penyusunan “Buku Panduan Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)”
bagi dosen, mahasiswa dan sivitas akademika. Buku ini merupakan panduan yang
digunakan dalam proses pembelajaran baik bagi mahasiswa Program Sarjana (S1)
maupun mahasiswa pada Program Magister (52) di Lingkungan IAIN
Lhokseumawe.

Penulisan buku panduan ini merupakan upaya IAIN Lhokseuamwe dalam
menghadapi kondisi Pandemi COVID-19 yang secara bertahap menuju normal baru.
Sehingga dengan adanya buku panduan ini dapat menjadi buku pegangan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring di IAIN Lhokseumawe. Proses
pendidikan yang dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe saat ini
mengacu kepada Keputusan Bersama Empat Menteri guna mencegah kampus
menjadi klaster baru penyebaran Covid-19 serta menjaga kesehatan dan keselamatan
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat.

Dalam pelaksanaannya tentunya tetap memenuhi hak belajar mahasiswa
sampai dengan akhir semester atau sampai dengan adanya arahan lebih lanjut dari
gugus tugas percepatan penanganan Covid-19. Secara umum, Panduan ini terdiri
dari Landasan Hukum, Latar Belakang, Perencanaan Penyelenggaraan, Proses
Pembelajaran Daring, Asesmen dan Evaluasi, Pemanfaatan TIK, Sumber Belajar, dan
Penutup. Dalam implementasi panduan ini dibutuhkan dukungan dari seluruh
stakeholder di lingkup IAIN Lhokseumawe.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun yang telah bekerja

keras dengan mencurahkan pikiran dan tenaganya sehingga buku panduan



pembelajaran daring ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga Buku ini dapat
dijadikan pedoman dalam mencapai tujuan peningkatan mutu di IAIN
Lhokseumawe. Untuk penyempurnaan buku ini sangat diharapkan kritik dan saran

dari semua pihak.

Lhokseumawe, Agustus 2020

Tim Penyusun
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KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LHOKSEUMAWE

NOMOR Z/¢> TAHUN 2020

TENTANG
PANDUAN PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN

DI LINGKUNGAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LHOKSEUMAWE

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LHOKSEUMAWE,

10.
1.

12.

132.

bahwa melihat perkembangan Corana Virus Diseases (Covid-19), kesehatan
dan keselamatan sivitas akademika Institult Agama Islam Negeri Lhokseumawe
menjadi prioritas utama sebagai pertimbangan dalam menetapkan kebijakan
terkait Pembelajaran Dalam Jaringan;

bahwa proses perkulishan di Lingkungan Institut Agama Islam Negeri
Lhokseumawe harus dilaksanakan dalam jaringan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b,
periu menetapkan Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe
tentang Panduan Pembelajaran Dalam Jaringan di Lingkungan Institut Agama
Islam Negeri Lhokseumawe,

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinaggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2016 tentang Institut Agama Islam Negeri
Lhokseumawe,

Peraturan Menteri Agama Nomor 46 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe,

Peraturan Menteri Agama Nomor 58 Tahun 2018 tentang Statuta Institut Agama
Islam Negeri Lhokseumawse;

Peraturan Menteri Risst, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi,

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menter Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomar 62 Tahun 2016
tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tingai,

Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 tentang Pedoman
Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana, dan
Pascasarajana pada Pendidikan Tinggi Agama Islam;

Keputusan Bersama 4 Menteri Nomor 01/KB/2020 tanggal 15 Juni 2020 tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Tahun Ajaran 20202021 dan Tahun
Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus Diseases (Covid-19).
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MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LHOKSEUMAWE
TENTANG PANDUAN PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN

Penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan di Lingkungan Institut Agama Islam
Negeri Lhokseumawe mengacu pada Panduan Pembelajaran Dalam Jaringan
sebagaimana lerlampir.

Pembelajaran Dalam Jaringan sebagaimana yang dimaksud pada poin kesatu
dilakukan melalui interaksi daring pada waktu yang ditetapkan melalui forum diskusi
dan pembelgjaran mandiri dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi secara optimal.

Pembelajaran Dalam Jaringan sebagaimana yang dimaksud pada poin kedua
adalah proses pembelajaran untuk semua mata kuliah yang diselenggarakan di
lingkungan Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe dan harus memiliki Rencana
Pembelajaran Semesiar.

Penyelenggaraan Pembelajaran Dalam Jaringan dapat diakses melalui fearning
management system berupa e-learning (Ed-Link), Google Ciassroom, Schoology
yang memiliki kelengkapan berbagai jenis materi, sistem penyampaian materi,
strategi interaksi serta sistem penilaian dan evaluasi secara darng dan dapat
didukung aplikasi Whatsdpp.

Penyelenggaraan Pembelajaran Dalam Jaringan akan dimonitor setiap bulan oleh
Fakultas/Pascasarjana dan dievaluasi pada akhir semester sebagai bagian dari
siklus permjaminan mutu.

Monitoring sebagai mana dimaksud pada poin kelima dilakukan melalui Laporan
Capaian Kinerja Bulanan.

Evaluasi sebagaimana dimaksud poin kelima meliputi;

a. Rencana Pembelajaran Semester Perkuliahan Dalam Jaringan;
b. Pelaksanaan Pembelajaran,

c. Penilzian Pembelajaran.

Evaluasi dan Monitoring Sebagaimana dimaksud poin keenam dan ketujuh
dilakukan secara berjenjang oleh Fakultas/Pascasarjana di bawah koordinasi
Lembaga Penjaminan Mutu.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam penetapan keputusan ini maka
akan diperbaiki kembali sebagaimana mastinya.

Ditetapkan di : Lhokseumawe
Pada tanggal " frp Aeustus 2020
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyebaran Corona Virus Diseases (Covid-19) di wilayah Indonesia pada bulan
Juni 2020 belum menunjukkan adanya penurunan, sehingga mendorong terbitnya
Surat Keputusan Bersama 4 Menteri yang menyepakati bahwa proses pembelajaran
khususnya di jenjang pendidikan tinggi pada semester gasal tahun akademik
2020/2021 di semua zona wajib diselenggarakan secara daring untuk mata kuliah
teori. Sementara untuk mata kuliah praktik juga sedapat mungkin tetap dilakukan
secara daring. Terkait dengan kelulusan dan kompetensi mahasiswa yang tidak
dapat dilaksanakan secara daring maka kegiatan tersebut dapat diselenggarakan
dengan tatap muka dengan tetap mengutamakan kesehatan dan keselamatan
mahasiswa, dosen dan tenaga kependididikan. Untuk kegiatan praktikum dan
penelitian di laboratorium dan studio bila memungkinkan diselenggarakan secara
daring atau ditunda sampai akhir semester atau dapat dilaksanakan pada semester
berikutnya.

Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran diharapkan sepenuhnya dapat
memenuhi protokol yang dianjurkan oleh pemerintah untuk menjaga kesehatan dan
keselamatan peserta. Adanya surat keputusan 4 Menteri menjadi acuan bagi IAIN
Lhokseumawe dalam merumuskan kebijakan guna menetapkan mekanisme
pelaksanaan perkuliahan semester ganjil tahun akademik 2020/2021. Hal ini
dilakukan untuk mencegah kampus menjadi klaster baru penyebaran pandemi
Covid-19, serta dilandasi perhatian utama Kementerian yaitu kesehatan dan
keselamatan mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Dengan adanya proses
pembelajaran secara daring, diharapkan dapat menekan rantai penularan Covid-19

khususnya di Lhokseumawe dan Indonesia pada umumnya.



B.

Landasan Hukum

Landasan hukum penyelenggaraan pembukaan pembelajaran pada Semester

Gasal Tahun Akademik 2020/2021 di IAIN Lhokseumawe selama masa covid-19,

sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang Penanggulangan Wabah
Penyakit Menular;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

7. Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2016 tentang Institut Agama Islam Negeri
Lhokseumawe;

8. Keputusan Presiden Nomor 12 tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non Alam
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai bencana Nasional;

9. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe;

10. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2016 tentang
Statuta Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe;

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

12. Keputusan Bersama 4 Menteri Nomor 01/KB/2020 tanggal 15 Juni 2020 tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan
Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19);

13.SK Rektor IAIN Lhokseumawe Nomor Tanggal 10 Agustus 2020 tentang

Penyelenggaraan Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) dalam Rangka



Pencegahan Covid-19 di Lingkungan IAIN Lhokseumawe Semester Gasal Tahun
Akademik 2020/2021.



BAB II
PENYELENGARAAN PEMBELAJARAN DARING

A. Konsep Pembelajaran Daring
Dalam kondisi khusus yaitu masa pandemik covid - 19 seperti saat ini,
pelaksanaan pembelajaran daring merupakan suatu keharusan yang dilakukan oleh

perguruan tinggi, maka bentuk pembelajaran diselenggarakan secara daring.

B. Perencanaan Penyelengaraan Pembelajaran Daring
Mata kuliah daring dikembangkan berdasarkan dokumen Rencana

Pembelajaran Semester (RPS) yang mencakup:

1. Identitas Mata Kuliah

2. Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK)

3. Kemampuan Akhir yang direncanakan (Sub-CPMK)

4. Bahan kajian

5. Metode pembelajaran

6. Waktu yang disediakan

7. Pengalaman belajar

8. Kriteria, bobot, dan indikator

9. Daftar referensi.

Bahan ajar dapat diperoleh melalui proses pengembangan sendiri baik secara
individu maupun tim dosen pengampu mata kuliah, membeli bahan ajar yang telah
tersedia di pasaran, atau mengunduh dari internet (berdasarkan aturan dan etika
akademik). Semua bahan ajar harus sudah tersedia (dijamin oleh institusi) sebelum

mata kuliah dijalankan secara daring.



C. Proses Pembelajaran Daring
Penyelenggaraan Pembelajaran Pembelajaran secara daring pada setiap mata
kuliah daring diselenggarakan melalui:

1. Belajar secara mandiri dan terbimbing dengan menggunakan beragam sumber
belajar. Belajar secara mandiri, yaitu proses pembelajaran yang diinisiasi oleh
peserta didik dalam periode tertentu, untuk dapat membantu peserta didik
belajar secara mandiri, dosen dapat menyiapkan beragam tugas sebagai inisiasi
(pemicu) dengan memanfaatkan TIK. Belajar terbimbing adalah proses
pembelajaran yang disediakan oleh perguruan tinggi untuk membantu proses
belajar peserta didik dalam bentuk tutorial daring. Adapun yang dimaksud
dengan tutorial daring proses pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dengan
syarat utama adanya interaksi peserta didik dengan dosen, atau peserta didik
dengan peserta didik yang lain dengan perantara media berbasis TIK

2. Menggunakan bahan ajar dalam bentuk digital yang dikombinasikan dengan
bahan ajar lain dalam beragam bentuk, format, media dan sumber.

3. Memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi;

4. Interaksi pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan
meminimalkan terjadinya interaksi secara langsung (on site) antara dosen dan
mahasiswa.

5. Kuliah dalam bentuk praktikum/magang diatur oleh Fakultas masing-masing.



D. Waktu Perkuliahan

1.

2.

E.

Waktu perkuliahan dalam bentuk chat, video conference/audio conference
dilaksanakan sesuai dengan jadwal perkuliahan sebagaimana yang tercantum
pada STAKAD.

Waktu perkuliahan dalam bentuk tugas terstruktur dan tugas mandiri
dilaksanakan sesuai kontrak belajar yang telah disepakati bersama antara dosen

dengan mahasiswa.

Asesmen dan Evaluasi

Asesmen dalam pembelajaran daring merupakan proses penilaian yang

dilakukan oleh dosen untuk menilai proses dan hasil belajar mahasiswa yang belajar

melalui pembelajaran daring, proses asesmen meliputi; .

1.

Asesmen yang dilakukan oleh mahasiswa sendiri melalui asesmen mandiri (self
assessment), asesmen ini bertujuan memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengukur kemampuan diri sendiri dengan cara mengerjakan semua
latihan dan asesmen formatif yang tersedia di bahan ajar. Jika ada konsep yang
belum dipahami dengan baik mahasiswa dapat mempelajari kembali. Dalam
hal ini dosen harus menyiapkan latihan, kuiz, dan asesmen formatif dalam
pembelajarannya agar mahasiswa dapat melaksanakan asesmen mandir.

Latihan dan kuiz dapat diberikan dosen untuk melihat tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap materi/konsep yang telah diajarkan, instrumen latihan
dapat berupa tes atau non-tes tergantung dari materi/konsep yang akan dinilai.
Sementara itu, asesmen formatif dimaksudkan agar mahasiswa dapat
mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami dan dapat memperbaikinya
kesulitan belajarnya berdasarkan hasil asesmen formatif yang dikerjakannya.
Agar mahasiswa dapat mengidentifikasi kelemahan belajar dan dapat
memperbaiki kelemahan belajar tersebut maka asesmen mandiri harus

dilengkapi dengan kunci atau pedoman penskoran, petunjuk menghitung



tingkat penguasaan kompetensi, dan petunjuk bagaimana cara memperbaiki
kelemahan belajarnya. Instrumen asesmen formatif dibuat sesuai dengan
kompetensi yang telah ditetapkan.

Asesmen dilakukan untuk mengukur proses dan hasil belajar mahasiswa.
Asesmen ini untuk mengukur capaian hasil belajar mahasiswa (asesmen
sumatif) yang dapat dilakukan selama proses pembelajaran atau setelah proses
pembelajaran selesai, tagihan dalam asesmen ini dapat berupa tugas, unjuk
kerja, portofolio, Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir semester
(UAS), jenis instrumen yang digunakan dalam asesmen sumatif disesuaikan
dengan kompetensi yang akan diukur. Selain asesmen sumatif, dosen juga
dapat memberikan asesmen proses pembelajaran (asesmen formatif) selama
proses pembelajaran daring, yang berperan untuk dapat memberikan umpan
balik kepada mahasiswa dan dapat meningkatkan pengalaman e - learning.
Asesmen ini dapat diberikan pada setiap akhir pembahasan sub pokok
pembahasan, tagihan dapat diberikan berupa tugas individu dan tugas
kelompok dengan jenis instrument pengukuran kompetensi yang di sesuaikan.
Mengolah skor hasil asesmen untuk menentukan nilai akhir matakuliah. Nilai
akhir matakuliah ditentukan dengan pembobotan setiap komponen penentu

nilai akhir matakuliah diatur sebagai berikut:

NA =10% nilai aktivitas mahasiswa + 20% Nilai Tugas + 30% Nilai Ujian
Tengah Semester + 40% Nilai Ujian Akhir Semester.

Proses evaluasi ketercapaian pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi baik dalam bentuk tugas/karya secara perorangan
ataupun kelompok. Umpan balik kepada mahasiswa dilakukan baik secara
perorangan maupun kelompok. Evaluasi penilaian hasil belajar dilakukan

melalui tugas/proyek/produk, ujian tengah semester (UTS),dan atau ujian akhir



semester (UAS). Pelaksanaan evaluasi daring dilaksanakan menggunakan
Learning Management System (LMS) vyang terstruktur dan terintegrasi
menggunakan web siakad atau aplikasi lain yang telah disepakati bersama antara

dosen dan mahasiswa.

F. Pemanfaatan TIK

Pelaksanaan pembelajaran daring dianjurkan menggunakan Learning
Management System (LMS) yang terstruktur dan terintegrasi menggunakan e-
learning pada SIAKAD (ED-LINK)
https:/ /iainlhokseumawe.siakadcloud.com/siakad/home, Google Classroom dan
Schoology. Sebagai penunjang perkuliahan dosen diperkenankan menggunakan

aplikasi percakapan yaitu WhatsApp ataupun Telegram.

G. Sumber Belajar
Secara umum sumber belajar tersedia dalam bentuk;
1. Bahan ajar cetak, seperti; modul, bahan belajar mandiri, buku ajar, poster dan
lainnya.
2. Bahan ajar non cetak, seperti; Audio - video, Computer Assisted Learning
(CAL atau sejenisnya), simulasi, virtual reality, augmented reality, audiografis,

simulasi multimedia, paket e-learning.


https://iainlhokseumawe.siakadcloud.com/siakad/home

BAB III
PENUTUP

Panduan ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait implementasi
proses Pendidikan pada masa pemulihan COVID-19 menuju kehidupan normal yang
baru di IAIN Lhokseumawe. Kami mengharap adanya dukungan semua pihak agar
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di lingkup IAIN Lhokseumawe dapat
terlaksana dengan baik. Pelaksanaan Proses Pendidikan nantinya dapat secara
bertahap kembali normal dan kehidupan baru memberikan peningkatan pola hidup

bersih dan pola hidup sehat.



